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ABSTRAK

Implementasi pendidikan karakter seiring perkembangannya senantiasa mengalami
problema baru. Pendidikan kewarganegaran merupakan salah satu sitem pendidikan
yang didalamnya mengajarkan tentang pembentukan dan pengembangan karakter
yang sesuai dengan identitas sebagai warga negara dalam menghadapi Era Society
5.0. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mendiskripsikan strategi guru
dalam mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila sebagai karakter dasar peserta
didik dalam Era Society 5.0 melaui pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SD
Negeri 105855 PTPN II Tanjung Morawa dan menemukan faktor pendukung dan
penghambatnya. Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk
mengumpulkan data yang bersifat naratif dari sumber primer dan sekunder. Proses
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data tersebut dianalisis secara deskriptif menggunakan konsep Miles dan Huberman,
berupa reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), penarikan
kesimpulan dan verifikasi (conclusion and verification). Pendekatan ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 105855 PTPN II
Tanjung Morawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program Profil
Pelajar Pancasila di SD Negeri 105855 PTPN II Tanjung Morawa pada dimensi
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila pada siswa kelas TV B melalui pendekatan kontekstual, metode
pembelajaran partisipatif, tugas proyek, pembelajaran berbasis teknologi, kolaborasi
antar siswa dan guru, serta presentasi dan diskusi antar kelompok. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Metode pembelajaran partisipatif mendorong
keterlibatan aktif siswa, sementara tugas proyek mengajarkan berkebinekaan global
dan semanga. bergotong royong. Penggmidan teknologi memperkaya' pemahanian
siswa, sementara kolaborasi dan diskusi meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif. Keseluruhan strategi yang digunakan guru membantu siswa memahami
dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dengan lebih baik, mempersiapkan mereka
sebagai warga yang beriman, berakhlak, dan berkontribusi positif dalam masyarakat
global yang kompleks. Faktor pendukung dalam implementasi program Profil Pelajar
Pancasila di SD Negeri 105855 PTPN II Tanjung Morawa mencakup strategi
pembelajaran guru yang bervariasi, keterlibatan siswa dalam pembelajaran, guru
yang terlatih, dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Faktor penghambat
dalam implementasi program Profil Pelajar Pancasila di SD Negeri 105855 PTPN II
Tanjung Morawa antara lain manajemen waktu kurang maksimal, individu siswa
dalam hal pemahaman, ketidakpedulian sebagian siswa saat pembelajaran, evaluasi
berkelanjutan, dan keterbatasan sumber daya.
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ABSTRACT

The implementation of character education along with its development always
experiences new problems. Civic education is one of the educational systems that
teaches about the formation and development of character in accordance with the
identity as a citizen in facing the Era of Society 5.0. The objective of this research
was to analyze and describe teacher strategies in implementing the Pancasila
Student Profile as the basic character of students in the Era of Society 5.0 through
Pancasila Education learning for Class IV of SD Negeri 105855 PTPN II Tanjung
Morawa and find supporting and inhibiting factors. Descriptive qualitative research
methods were used to collect narrative data from primary and secondary sources.
The data collection process used interview, observation, and documentation
techniques. The data was analyzed descriptively using the Miles and Huberman
concept, in the form of data reduction, data display, conclusion drawing and
verification. This approach was to provide a comprehensive picture of the planning,
implementation and evaluation of the Merdeka Curriculum at SD Negeri 105855
PTPN II Tanjung Morawa. The results of the research indicate that the
implementation of the Pancasila Student Profile program at SD Negeri 105855
PTPN II Tanjung Morawa in the dimensions of faith, devotion to God Almighty,
noble character, global diversity, mutual cooperation, independence, critical
thinking, and creativity in Pancasila Education learning for grade IV B students
through a contextual approach, participatory learning methods, project assignments,
technology-based learning, collaboration between students and teachers, and
presentations and discussions between groups. This approach allows students to
integrate Pancasila values into their daily lives. Participatory learning methods
encourage active student involvement, while project assignments teach global
diversity and the spirit of mutual cooperation. The use of technology enriches
while collaboration and discussion improve critical and
skills. Overall, the strategies used by teachers help students better
Pancasila values, preparing them as citizens who believe, have
positively in a complex global society. Supporting factors in
of the Pancasila Student Profile program at SD Negeri 105855
Morawa include varied teacher learning strategies, student
trained teachers, and the use of technology in learning.
in the implementation of the Pancasila Student Profile program at
SD Negeri 105855 PTPN II Tanjung Morawa include less than optimal time
management, individual students in terms of understanding, indifference of some
students during learning, continuous evaluation, and limited resources.
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